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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Life is education and education is life.
1
 Manusia merupakan unsur 

terpenting dalam pendidikan, karena ia subjek sekaligus objek dalam 

pendidikan. Manusia tidak akan bisa berkembang dan tidak bisa 

mengembangkan kebudayaannya secara sempurna jika tidak ada pendidikan. 

Maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa eksistensi pendidikan merupakan 

salah satu syarat yang mendasar bagi berkembangnya kebudayaan manusia. 

Di sini fungsi pendidikan adalah menyatukan antara kebudayaan yang lama 

dengan kebudayaan yang baru secara proposional dan dinamis.
2
 

Pendidikan juga mutlak sifatnya dalam kehidupan bangsa dan negara, 

sebab maju mundurnya suatu negara sebagian besar ditentukan oleh maju 

mundurnya pendidikan di negara itu.
3

 Mengingat begitu pentingnya 

pendidikan dalam suatu negara, sehingga secara yuridis pendidikan di 

Indonesia diatur dalam undang-undang dasar pasal 31 ayat 1 Tahun 1945 

yang berbunyi “Tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. 

Sedangkan pendidikan agama sendiri berada pada posisi yang sangat strategis, 

baik pada UUSPN No.2 Tahun 1989 maupun dalam UUSPN No.20 Tahun 

                                                           
1
 Rupert C. Lodge, 1974. Lihat Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak 

Sejarah Era Rosululah Sampai Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2007), v. 
2
 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah Era Rosululah Sampai 

Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2007), v. 
3
 Amier Daen Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 

44. 
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2003. Pada UUSPN 1989 dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang 

maha esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta 

rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”
4
 Sementara dalam 

UUSPN 2003 dinyatakan pada Pasal 1 Ayat 5 UUSPN 2003, bahwa 

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 

UUD 1945 dan perubahannya yang bersumber pada ajaran agama, 

keanekaragaman budaya Indonesia, serta tanggap terhadap perubahan 

zaman.” Pasal 4 UUSPN 2003, yaitu “Pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlaq mulia, berbudi mulia, 

sehat, berilmu, kompeten, terampil, kreatif, mandiri, estetis, demokratis, dan 

memiliki rasa kemasyarakatan dan kebangsaan.”
5
 

Lebih jauh dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

                                                           
4
 Departemen P & K, Undang-Undang RI No. 2 Tahun 1989 tentang SISPENAS. Lihat Lihat 

Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah Era Rosululah Sampai 

Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2007), ix-x.  
5

Undang-undang pendidikan tahun 1989 dan 2003 mengindikasikan pentingnya posisi 

pendidikan agama dalam pengembangan generasi bangsa. Keduanya menyebut kata “beriman dan 

bertakwa… dan berakhlaq mulia. 
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dan negara. Dalam pernyataan lain, fungsi pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
 6

 

Berkaca pada UU yang mengatur pendidikan ini, terlihat jelas bahwa 

tugas pendidikan adalah membentuk dan membangun karakter bangsa, dan 

pendidikan agama berperan penting dalam pembangunan karakter bangsa. 

Fenomena kekinian menunjukkan bahwa Indonesia mengalami kemunduran 

dalam hal pembentukan karakter, sehingga akhir-akhir ini pemerintah 

memfokuskan program pendidikan dalam bidang pembentukan karakter. 

Namun, pendidikan sendiri juga menghadapi tantangan dalam hal 

pengembangan karakter bangsa. Perubahan sosial-kultural masyarakat akibat 

dari berkembangnya zaman telah mengakibatkan terjadinya degradasi moral 

bangsa. Perubahan sosial-kultural masyarat ini semakin lama semakin 

mengkhawatirkan. Peristiwa-peristiwa yang merendahkan harkat dan 

martabat manusia menyebar secara luas, bahkan sudah mulai masuk ke ranah 

pendidikan. Seperti rusaknya moral, semakin meningkatnya kenakalan remaja, 

mulai pudarnya sikap hormat kepada guru dan masih banyak lagi 

permasalahan moral lainnya. Hal-hal ini memberikan tantangan besar bagi 

                                                           
6
 Undang-Undang Dasar Nomor 20, Pasal 3 Tahun 2003. 
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peran pendidikan agama khususnya pendidikan Islam dalam menahan dan 

memperbaiki laju degradasi moral bangsa ini. Permasalahan ini sebenarnya 

menjadi tanggung jawab dari pendidikan pada umumnya, tetapi pendidikan 

agama yang memegang tangung jawab dan menjadi pemeran utama dalam 

pembentukan moral serta karakter siswa. Pendidikan Islam berperan dalam 

membentuk/mencetak generasi Islami (generasi berakhlaq serta bermoral 

Islam). 

Pendidikan Islam sendiri sebagaimana pendidikan lainnya dihadapkan 

pada permasalah-permasalahan yang tiada habisnya. Hal ini selain disebabkan 

karena perubahan orientasi masyarakat yang harus ditampung oleh 

pendidikan Islam, juga dipengaruhi oleh berkembangnya ilmu pengetahuan 

serta teknologi yang menuntut berkembang pula dunia pendidikan Islam. 

Menghadapi masalah-masalah tersebut, para pemerhati dan pakar pendidikan 

turut serta menyumbang dan menawarkan solusi yang dianggap paling tepat 

guna menangkal melajunya permasalahan tersebut. 

Jika melihat sejarah pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam 

khususnya di Indonesia tak terlepas dari kegiatan dakwah Islam itu sendiri. 

Sebab pendidikan Islam adalah perantara dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman pada masyarakat. Bermula dengan pendidikan Islam, masyarakat 

Indonesia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

sesuai dengan tuntunan yang sudah ada dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Jika 

ditarik garis besar, maka kualitas pemahaan penghayatan dan pengamalah 

ajaran Islam pada masyarakat ini tergantung dengan bagaimana kualitas 
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pendidikan yang diterimanya hingga saat ini. Karena itulah pendidikan Islam 

terus berkembang dan mengalami pembaharuan hingga sekarang. 
7
 

Sebagai sebuah proses yang terus berjalan, pendidikan Islam tak 

terlepas dari hadirnya sebuah permasalahan. Berbagai aspek yang terkait 

dengan kegiatan pendidikan Islam, mulai dari visi, misi, tujuan, dasar dan 

landasan pendidikan, tujuan kurikulum, tenaga pendidikan, metodologi 

pembelajaran, sarana dan prasarana, evaluasi dan pembiayaan, secara 

keseluruhan mengandung permasalahan yang hingga kini belum dapat 

dipecahkan secara tuntas.
8
 Berbagai aspek yang terdapat dalam pendidikan ini 

sering kali berjalan apa adanya, alami dan tradisional, serta dilakukan tanpa 

perencanaan dan konsep yang matang. Akibatnya maka mutu pendidikan 

Islam sering kali menunjukkan keadaan yang kurang menggembirakan. 

Demikian pula perhatian dan kesungguhan pihak pemerintah dan masyarakat 

dalam ikut serta mengatasi permasalahan pendidikan masih belum optimal. 

Jika melihat keadaan masyarakat yang terus berkembang, pendidikan 

Islam yang berwatak al-s}alahiyy li al-zama>n wa al-maka>n (sesuai dengan waktu 

dan tempat) mendasari tujuan pendidikannya dengan kepentingan hidup masa 

depan anak didik. Tujuan demikian diilhami oleh sabda Nabi yang sangat 

dianjurkan oleh Khalifah al-Rasyidin ke-4, Ali bin Abi Thalib sebagai berikut: 

“Ajarilah anak-anakmu (dengan pengetahuan) yang bukan seperti kamu 

                                                           
7

 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengtasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: 2008), 1. 
8
 Sudirman, dkk, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1986), cet. 1, 65. 
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pelajari, karena mereka itu adalah diciptakan untuk generasi zaman yang 

berbeda dengan zamannya.”
 9

 

Mengacu pada anjuran khalifah ke-4 ini, dan juga melihat realitas 

masyarakat yang semakin kacau, perlu kiranya dilakukan perbaikan agar 

generasi kedepan tidak semakin kacau dan rusak akhlaqnya. Sudah banyak 

pakar dan praktisi pendidikan yang membuat pernyataan bahwasanya 

generasi sekarang mengalami bayak sekali kemunduran dalam hal akhlaq, hal 

ini juga sudah nampak jelas di sekeliling kita, bagaimana kondisi akhlaq 

pelajar, khususnya pelajar pada sekolah Islam sangat mengkhawatirkan. 

Upaya untuk mengembalikan akhlaq pelajar ini adalah menjadi tanggung 

jawab pendidikan dan lebih khusus adalah pendidikan agama. Sedangkan 

dalam konteks pembentukan generasi Islami, pendidikan Islam yang 

memegang peran utama. Namun, bukan pendidikan Islam yang stagnan atau 

pendidikan Islam model klasik, akan tetapi haruslah pendidikan Islam yang 

telah mengalami dan senantiasa pula melakukan berbagai pembaharuan 

didalamnya. Namun, seperti apa dan bagaimana pembaharuan pendidikan 

Islam yang dapat mencetak generasi yang Islami di masa yang akan datang 

tersebut masih menjadi bahan penelitian yang dilakukan oleh pakar 

pendidikan Islam yang fokus pada maslah tersebut. Salah satunya adalah para 

pakar pendidikan Islam yang ada dalam JSIT. JSIT menyadari dan berkaca 

pada realitas masyarakat Indonesia saat ini, jika tidak diadakan sebuah 

pembaharuan dalam pendidikan Islam, pasti pendidikan Islam akan 

                                                           
9
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  62. 
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mengalami kemunduran. Berlatar belakang realitas masyarakat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi ini, maka lahirlah 5 sekolah 

Islam terpadu yang menjadi cikal bakal lahirnya Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu (JSIT) yang memayungi seluruh sekolah-sekolah Islam terpadu di 

Indonesia dengan standar khusus yang mencerminkan kekhasan sekolah 

Islam terpadu.
10

 Setalah semakin banyak sekolah Islam terpadu yang 

bermunculan di Indonesia, maka semakin banyak pula tantangan yang 

muncul baik dari faktor internal maupun dari faktor eksternal. Hal inilah yang 

melatar belakangi semakin dipandang penting bahwasanya pembaharuan 

dalam sekolah Islam terpadu ini perlu dilaksanakan guna memperbaiki 

kualitas sekolah-sekolah yang bernaung dalam payung JSIT. 

Dari uraian diatas maka penulis mengangkat tema tersebut dalam kajian 

karya ilmiah tesis dengan judul ”Membentuk Generasi Islami Melalui 

Pembaharuan Pendidikan Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu  di 

Surabaya”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang 

permasalahan diatas, maka fokus penelitian ini adalah tentang pembaharuan 

pendidikan Islam yang ada pada sekolah Islam terpadu dalam membentuk 

generasi Islami sesuai dengan yang di cita-citakan JSIT. 

 

                                                           
10

 http://www.jsit-indonesia.com/index.php/using-joomla/extensions/components/content-

component/article-category-list/8-beginners. dilihat sabtu 14 November 2015 pukul 09.26. 

http://www.jsit-indonesia.com/index.php/using-joomla/extensions/components/content-component/article-category-list/8-beginners
http://www.jsit-indonesia.com/index.php/using-joomla/extensions/components/content-component/article-category-list/8-beginners
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana generasi Islami dalam perspektif Sekolah Islam Terpadu? 

2. Bagaimana pembaharuan pendidikan Islam yang ada pada Sekolah Islam 

Terpadu? 

3. Bagaimana membentuk generasi Islami melalui pembaharuan pendidikan 

Islam yang ada pada Sekolah Islam Terpadu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian yang akan dicapai dalam penulisan tesis ini adalah:  

1. Untuk mengetahui karakteristik generasi Islami dalam perspektif Sekolah 

Islam Terpadu. 

2. Untuk mengetahui pembaharuan pendidikan Islam yang ada pada Sekolah 

Islam Terpadu. 

3. Untuk mengetahui strategi membentuk generasi Islami melalui 

pembaharuan pendidikan Islam yang ada pada Sekolah Islam Terpadu. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 

memperkaya konsep pendidikan Islam agar lebih komprehensif dan 
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transformatif dan sekurang-kurangnya dapat digunakan untuk dua aspek 

antara lain: 

1. Aspek Teoritis 

Karya ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi atau 

kontribusi baru bagi lembaga pendidikan pada umumnya dan khususnya 

bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan mutu dan kualitas 

kelembagaannya. 

2. Aspek Praktis 

Pertama, karya ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi umat keseluruhan, dan bisa menjadi salah satu 

alternatif tentang bagaimana seharusnya pendidikan Islam itu 

dilaksanakan. 

Kedua, sebagai syarat dalam menyelesaikan progam studi 

Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya.  

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoretik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

perubahan sosial, dengan menggunakan pendekatan ini akan mendeskrisikan 

berbagai peristiwa yang berhubungan antara satu bagian dengan bagian yang 

lain yang saling berkaitan. Maka dengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan menghasilkan informasi yang komprehensif mengenai konsep 

pendidikan Islam yang diterapkan oleh lembaga-lembaga pendidikan yang 

tergabung dalam jaringan sekolah Islam terpadu (JSIT) dalam merespon 
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perubahan-perubahan masyarakat akibat pengaruh globalisasi dan juga 

kemajuan dalam teknologi yang turut serta dalam menuntut adanya 

pembaharuan pada pola pendidikan Islam saat ini.
11

  

Menurut pandangan Talcott Parsons dinamika masyarkat terjadi karena 

adanya faktor yang mendukung. Pertama, orientasi manusia terhadap situasi 

satu sama yang lain dengan melibatkan orang lain.
12

 Kedua, pelaku yang 

mengadakan kegiatan dalam masyarakat. Ketiga, kegiatan sebagai hasil 

orientasi dan pengokohan/pemikiran pelaku tentang suatu kegiatan yang 

merupakan realisasi dari motivasi untuk mewujudkan suatu kebutuhan, dan 

keempat, lambang yang mewujudkan komunikasi tentang bagaimana manusia 

ingin mencapai tujuannya.
13

 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) selaku induk dari sekolah-

sekolah Islam terpadu yang ada di indonesia, dalam mengembangkan konsep 

pendidikan Islam diasumsika telah mempertimbangkan banyak aspek. Aspek-

aspek ini lah yang akan digali dalam penelitian ini, sehingga konsep 

pendidikan Islam sekolah Islam terpadu dapat diketahui. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Kajian tentang pembentukan generasi melalui pendidikan Islam 

sebenarnya telah ada yang ditulis dalam bentuk karangan ilmiah. Berikut ini 

                                                           
11

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Perseda, 1999), 335. 
12

 Ian Craib, Teori – Teori Social Moderen, ( Jakarta: PT Rajawali, 1986), 65. 
13

 Ishomaddin, Sosiologi Agama Pluralisme Agama dan Interpretasi Sosiologis, ( Malang: 

Universitas Muhammadiyah, 1996),114.  
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verifikasi tulisan yang berhubungan dengan pembentukan generasi melalui 

pendidikan Islam dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.    

Pertama, Artikel yang ditulis oleh Muh. Idris, Doktor dalam bidang 

pendidikan Islam pada program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, beliau juga adalah dosen tetap pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Manado yang berjudul “Pembaharuan Pendidikan Islam 

Dalam Konteks Pendidikan Nasional”.
14

 Penelitian ini membahas tentang 

fenomena-fenomena kenegaraan yang memandang bahwa porsi pendidikan 

dalam arti luas (umum dan Islam) belum terlalu menjadi prioritas, akan tetapi 

prioritas utama dalam sistem kenegaraan hanya terfokus pada pertumbuhan 

bidang ekonomi, dan ketahanan dalam militer, sedangkan masalah pendidikan 

masih sebatas isu tanpa adanya penanganan yang serius, terlebih lagi dalam 

mencakup pendidikan Islam. Lebih spesifik lagi, dalam karya ilmiah ini 

menjabarkan tentang masalah yang berkaitan dengan pembaharuan yang ada 

dalam pendidikan Islam, terlebih dengan sistem kenegaraan yang memandang 

sebelah mata masalah pendidikan keagamaan. Oleh karananya karya ilmiah 

ini lebih bertujuan untuk memposisikan pembaharuan dalam pendidikan 

Islam pada sistem pendidikan nasional. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Mar’atus Sholihah, Mahasiswa Strata 

1 Universitas Islam Negeri Malang Jurusan Pendidikan Agama Islam yang 

berjudul “Konsep Pembaharuan Pendidikan Agama Islam Menuju 

Masyarakat Madani (Analisis Paradigma Pengembangan Kurikulum 

                                                           
14

 Muh Idris, “Pembaharuan Pendidikan Islam Dalam Konteks Pendidikan Nasional”, Jurna 

Lentera Pendidikan Vol.12 No.1 Juni 2009, 13-32. 
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Menurut Prof. Dr. H. Muhaimin, M.A.)”.
15

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

konsep pembaruan PAI menuju masyarakat madani di PTAI adalah dengan 

menciptakan dan mengembangkan paradigma pengembangan kurikulum. 

Sehingga diharapkan mampu menjadi salah satu konsep yang tepat dalam 

upaya memperbarui pendidikan Islam yang menjadi landasan keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta berimplikasi pada 

pengembangan kepribadian, penciptaan budaya akademik yang Islami, dan 

etos belajar yang tinggi serta membentuk suasana religius dalam lingkungan 

PTAI yang sesuai dengan tuntutan masyarakat madani, yakni masyarakat 

yang beradab dan mencintai perbedaan. Dalam penelitian ini ada hal-hal yang 

perlu dikaji ulang dan perlu dicari solusinya sehingga dapat dilaksanakan 

sebagai suatu program nyata pada masa yang akan datang, yakni persoalan 

kurikulum yang dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat yang notabene sebagai masyarakat yang multikultural, humanistik, 

pluralistik dalam rangka mewujudkan masyarakat madani. Dan model 

pengembangan kurikulum yang harus dikembangkan adalah model 

pendekatan rekonstruksi sosial yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

madani. Dan menciptakan arah baru lulusan PTAI yang siap pakai sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat madani. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Rohmatul Wakhidah, Mahasiswa 

Strata 1 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan 

Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Pembaharuan Pendidikan Islam 
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 Mar’atus Sholihah, Konsep Pembaharuan Pendidikan Agama Islam Menuju Masyarakat 

Madani (Analisis Paradigma Pengembangan Kurikulum Menurut Prof. Dr. H. Muhaimin, M.A.), 

(Skripsi--, Universitas Islam Negeri Malang, 2007),--. 
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Menuju Milenium Baru (Analisis Terhadap Pemikiran Azyumardi Aِzra)”.
16

 

Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan sosial-kultural masyarakat 

yang berkembang akhir-akhir ini semakin menghawatirkan. Berbagai 

peristiwa yang merendahkan harkat dan martabat manusia berkembang luas 

dalam masyarakat terutama dalam dunia pendidikan, seperti hancurnya nilai-

nilai moral, ketidakadilan yang merajalela, solidaritas yang berkurang, 

meningkatnya kenakalan remaja, praktek korupsi yang semakin canggih, 

tindak pidana melaju pesat, sikap tidak etis kepada guru, dan berbagai 

masalah yang merusak moral bangsa lainnya. Fenomena ini seolah 

mempertanyakan kembali peranan pendidikan khususnya pendidikan Islam 

dalam mengembalikan dan membangun etika serta moral masyarakat. 

Pendidikan Islam sebagaimana halnya pendidikan lainnya senantiasa diwarnai 

oleh berbagai permasalahan yang tiada habis-habisnya. Hal ini selain 

disebabkan karena adanya perubahan orientasi dan tuntutan kehidupan umat 

manusia yang harus dilayani dan direspons oleh pendidikan Islam, juga 

karena adanya perkembangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menuntut kerja dunia pendidikan yang harus meningkat dari hari ke hari, 

terutama memasuki abad XXI atau millennium ketiga. Oleh karena itu perlu 

diadakan penelitian tentang pembaharuan pendidikan Islam dalam perjalanan 

menuju milenium baru. 

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Machmud Shofi, Mahasiswa 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Konsentrasi 
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 Rohmatul Wakhidah, Pembaharuan Pendidikan Islam Menuju Milenium Baru (Analisis 

Terhadap Pemikiran Azyumardi Aِzra), (Skripsi--, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014),--. 
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Pendidikan Islam yang berjudul “Pembaharuan Pendidikan Islam Pemikiran 

dan Praksis KH.Ahmad Dahlan”.
17

 Penelitian ini membahas tentang 

pemikiran KH.Ahmad Dahlan tentang bagaimana seyogyanya pendidikan 

Islam itu dilaksanakan. Hal ini sudah masuk dalam ranah praksis pada 

pembahasan yang ada dalam tesis ini. 

Kelima, Disertasi yang ditulis oleh Achmad Ruslan Efendi, 

Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

yang berjudul “Peranan Harun Nasution dalam Pembaharuan Pendidikan 

Tinggi Islam di Indonesia”.
18

 penelitian ini menunjukkan bahwa Harun 

Nasution adalah seorang pembaharu pendidikan tinggi Islam di Indonesia, 

yang kontribusinya terhadap perkembangan pemikiran Islam di Indonesia, 

adalah hasil dari dialog antara dia dengan lingkungan. Kematangan dalam 

lapangan pemikiran keagamaan, membuat ide-ide dan gagasan pemikirannya 

diminati dan ia semakin mapan menempatkan dirinya sebagai seorang 

pembaharu yang objektif dan kritis, meskipun untuk itu ia harus membayar 

mahal seperti di tuduh Mu’tazilah, mengacaukan bangunan tradisi pemikiran 

Islam yang sudah mapan, bahkan dituduh keluar dari agama Islam. Harun 

dengan sangat cemerlang mengantarkan teori pembangunan melalui 

pembaharuan teologi. Keberhasilan Harun Nasution dalam mengantarkan 

doktrin perlunya penafsiran kembali kepada ayat-ayat al-Qur’an sesuai 

dengan keadaan zaman. Berulang kali Harun menegaskan bahwa ajaran Islam 
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 Machmud Shofi, Pembaharuan Pendidikan Islam Pemikiran dan Praksis KH.Ahmad 

Dahlan, (Tesis--, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014),--. 
18

 Achmad Ruslan Efendi, Peranan Harun Nasution dalam Pembaharuan Pendidikan Tinggi 

Islam di Indonesia, (Disertasi--, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2010),--. 
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itu banyak dan luas maka siapa saja dapat berenang dalam kolam ajaran Islam 

yang nisbi tersebut, asal jangan keluar dari padanya. Seorang telah dinyatakan 

keluar dari Islam apabila ia telah melanggar empat hal yang telah disepakati 

dalam pemikiran Islam, yaitu (1) tidak boleh ada dalam pemikiran Islam yaitu 

Allah tidak ada, (2) tidak boleh ada kesimpulan dalam Islam bahwa al-Qur’an 

bukan wahyu, (3) tidak boleh ada kesimpulan dalam pemikiran Islam bahwa 

Muhammad bukan Rasul Allah, dan (4) tidak boleh ada kesimpulan dalam 

pemikiran Islam bahwa hari akhir itu tidak ada. Dalam konteks ini ukurannya 

adalah zamannya. Harun Nasution terlihat sangat radikal dan berani, 

sekaligus sangat toleran. Oleh karena itulah Harun harus ditempatkan sebagai 

tokoh yang telah berhasil melakukan demokratisasi sikap ilmiah dan 

independensi berfikir serta mengajarkan bahwa semua orang punya hak suara 

yang sama, Gagasan-gagasan dan ide-ide pemikiran Harun Nasution 

mendapat reaksi keras dari sebagian kaum terpelajar Islam di Indonesia, 

karena dipandang mengacaukan bangunan tradisi pemikiran Islam yang sudah 

mapan, bahkan dituduh keluar dari Islam. Akan tetapi sebagaimana terbukti 

dalam penelitian ini bahwa pemikiran Harun Nasution dalam 

merasionalisasikan pemahaman keagamaan adalah dengan sebuah semangat 

yang dijiwai nilai-nilai al-Qur’an. Itulah yang kemudian menjiwai obsesi 

Harun Nasution untuk mengembangkan pemikirannya mengenai pendidikan 

Islam. 

Semua penelitian terdahulu yang sudah peneliti cantumkan diatas, jika 

dilihat sekilas akan terlihat sama dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 
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Tetapi, jika membaca dan memahami isi yang dikaji, maka akan tampak 

perbedaan besar yang ada. Penelitian-penelitian diatas membahas 

pembaharuan pendidikan Islam perspektif tokoh-tokoh pendidikan, 

sedangkan penelitian ini akan membahas pembaharuan pendidikan Islam 

dalam kacamata JSIT. Meskipun pembaharuan-pembaharuan yang dilakukan 

dalam penelitian ini akan berujung pada output yang sesuai dengan karakter 

Islam, tetapi dalam penelitian terdahulu tidak begitu nampak bagaimana 

proses dalam pembentukan karakter Islami yang di inginkan, hal ini juga 

yang menjadi perbedaan dari penelitian terdahulu degan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Sehingga, peneliti yakin bahwa kajian yang diangkat 

peneliti ini belum pernah diangkat oleh peneliti sebelum ini. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan 

penulisan tesis dengan judul “Membentuk Generasi Islami Melalui 

Pembaharuan Pendidikan Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu di 

Surabaya” ini, maka penulis ketengahkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab Pertama: Merupakan bagian awal dari penelitian ini dan dapat 

dijadiakn acuan untuk memahami ini, tipe dan kemana arah dari penenitian 

ini. Bab ini berisi beberapa sub-bab yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan penulisan, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Kerangka Teoretik dan Penelitian Terdahulu serta Sistematika Pembahasan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

Bab Kedua: Kajian Teori, bagian ini berisi uraian tentang teori-teori 

yang bersumber langsung dari buku sebagai sumber primer data, akan tetapi 

tidak menutup kemungkinan bahwa dalam bab ini sumber datanya adalah 

melalui hasil wawancara. Bab ini berisi beberapa sub-bab antara lain, konsep 

dari generasi Islami, pendidikan Islam dan pembaharuannya. Dari kedua sub-

bab ini akan diperinci lagi menjadi bagian-bagian kecil sehingga akan lebih 

menjelaskan secara detail tentang konsep teoritis dari tema yang diangkat 

oleh peneliti. 

Bab Ketiga: Metodologi Penelitian, bagian ini berisi jenis dan 

pendekatan penelitaian, lokasi penelitian dan kehadiran peneliti, sumber data, 

prosedur pengumpulan data dan analisis data serta pengujian keabsahan data.  

Bab Keempat: Deskripsi Sekolah Dasar Islam Terpadu, bagian ini 

berisi pemaparan semua hasil temuan peneliti dilapangan, baik dari sampel 

SIT yang diambil ataupun terkait JSIT sebagai induk dari SIT di Indonesia.  

Bab Kelima: Fokus Hasil Penelitian dan Pembahasan, bagian ini 

berisi analisis hasil temuan dilapangan oleh penulis sekaligus pembahasan 

rumusan masalah yang telah direncanakan oleh penulis pada bab pertama. 

Bab Keenam: Kesimpulan, Implikasi, dan Saran, merupakan bagian 

yang menguraikan temuan dari penelitian. Bagian ini berisi kesimpulan, 

implikasi beserta saran yang diberikan oleh penulis. 

 


